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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 

KUESIONER KEPATUHAN MINUM OBAT PENDERITA  

DIABETES MELITUS PROLANIS PUSKESMAS MARUSU DAN PUSKESMAS 

MANDAI KABUPATEN MAROS 

Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Umur  : 

3. Jenis Kelamin :         Laki-laki        Perempuan 

4. Lama Pengobatan :   <1 tahun        1-3 tahun          >3 tahun 

5. Jenis Obat :         Metformin               Meglitinide            Glitazone 

   Gliptin                  Glibenclamide/Glimepiride 

Daftar Pernyataan 

Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang paling sesuai menurut anda. 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Apakah anda kadang-kadang/pernah lupa minum obat 

antidiabetes? 

  

2 Coba diingat-ingat lagi, apakah selama 2 minggu terakhir 

anda pernah dengan sengaja tidak minum obat? 

  

3 Jika anda merasa keadaan anda bertambah buruk 

dengan meminum obat-obat antidiabetes, apakah anda 

mengurangi/berhenti meminum obat tersebut tanpa 

memberitahu dokter? 

  

4 Jika anda bepergian/meninggalkan rumah, apakah 

kadang-kadang anda lupa membawa obat? 

  

5 Apakah kemarin anda meminum obat antidiabetes?   

6 Jika anda merasa kondisi anda lebih baik, apakah anda 

pernah menghentikan/tidak menggunakan obat 

antidiabetes? 

  

7 Apakah meminum obat setiap hari membuat anda 

terganggu dalam mematuhi pengobatan? 

  

8 Seberapa sering anda mengalami kesulitan dalam 

mengingat penggunaan obat? 

 

a. Tidak 

pernah/jarang 

b. Beberapa kali 

c. Kadang-kadang 

d. Sering 

e. Selalu 



 

 

LAMPIRAN 2 

FORMULIR  

UJI DAYA TERIMA BISKUIT KULIT PISANG RAJA 

Nama : 

Tanggal Lahir/Umur :  

Alamat : 

Nomor HP : 

Petunjuk Penilaian   

Ujilah sampel (biskuit) yang telah disediakan dengan sebaik-baiknya dan 

nyatakan pendapat anda tentang apa yang dirasakan oleh indera berdasarkan indikator 

warna, aroma, rasa dan tekstur pada biskuit kulit pisang raja dengan mengisi tabel 

dibawah ini dengan skor sebagai berikut: 

Keterangan :   

1. Tidak suka 

2. Agak suka 

3. Suka 

 

Indikator Nilai Sampel (Biskuit) 

Warna  

Aroma  

Rasa  

Tekstur  

 

Komentar : 
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LAMPIRAN 3 

FORMULIR PERSETUJUAN RESPONDEN 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : 

Tanggal Lahir/Umur :  

Alamat : 

Nomor HP : 

Saya adalah Mahasiswa S2 Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin. Penelitian ini dilaksanakan sebagai salah satu kegiatan dalam 

menyelesaikan tugas akhir di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian kulit pisang raja 

terhadap kadar gula darah pada penderita diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas 

Marusu dan Puskesmas Mandai Kabupaten Maros. 

Untuk keperluan tersebut, sava memohon kesediaan Bapak/lbu untuk menjadi 

responden dalam penelitian ini, selanjutnya saya memohon kesediaan Bapak/lbu untuk 

menggunakan dan mengonsumsi biskuit kulit pisang raja selama 14 hari dan mengisi 

kuesioner dengan jujur dan apa adanya.  

Bapak/lbu menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, 

tetapi karena keinginan Bapak/lbu sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan 

kepada Bapak/lbu sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti. Dan 

percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh sebagai responden 

akan terjamin dan dengan ini, Bapak/lbu menyetujui semua informasi pada penelitian ini 

dan dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak 

mencantumkan nama responden. Bila terjadi perbedaan pendapat di kemudian hari, 

peneliti akan menyelesaikannya secara kekeluargaan. Bapak/Ibu bersedia 

menandatangani lembar persetujuan ini sebagai bukti kesediaan sebagai responden. 

Apabila terjadi komplikasi atau terdapat masalah pada saat konsumsi biskuit kulit 

pisang raja maka peneliti bertanggung jawab dan silahkan menghubungi nomor tersebut 

Wa/Telpon 0822-9291-3641. 

Makassar, …, ……………, 2024 

 

 

       (      ) 
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LAMPIRAN 4 

KUESIONER PENELITIAN 

PENGARUH PEMBERIAN BISKUIT KULIT PISANG RAJA (Musa sapientum) 

TERHADAP KADAR GULA DARAH PADA PENDERITA DIABETES MELITUS DI 

WILAYAH KERJA PUSKESMAS MARUSU DAN MANDAI KABUPATEN MAROS 

 

Nomor Responden  : 

Tanggal Wawancara  : 

Kategori   :  Kelompok Intervensi (Biskuit Kulit Pisang Raja  

   + Obat Antidiabetes) 

  Kelompok Kontrol (Obat Antidiabetes) 

 

A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 

1 Nama Responden   

2 Nomor HP   

3 Umur Responden   

4 Jenis Kelamin 1. Laki-laki 

2. Perempuan 

 

5 Alamat  

Desa/Kel : 

Kec : 

Wilker PKM : 

 

6 Berat dan Tinggi Badan BB =         kg 

TB =         cm 

 

7 Pendidikan Terakhir 1. SD  

2. SMP 

3. SMA  

4. Perguruan Tinggi 

 

8 Pekerjaan 1. Tidak Bekerja 

2. IRT 

3. Swasta  

4. PNS  

5. Lainnya, ________ 
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9 Status Pernikahan 1. Belum menikah 

2. Menikah 

3. Janda/Duda 

 

B. PERTANYAAN INDIVIDU 

1 Sudah berapa lama anda 

menderita diabetes melitus? 

1. <1 tahun 

2. 1-3 tahun 

3. >3 tahun 

 

2 Umur berapa pertama kali 

didiagnosis diabetes 

melitus/kencing manis?  

 

____ tahun 

 

3 Apakah Anda sedang 

menjalani pengobatan 

diabetes melitus? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

4 Jenis pengobatan apa yang 

Anda peroleh?  

1. Obat Antidiabetes (OAD) dari tenaga 

medis 

2. Injeksi insulin 

3. Obat Antidiabetes (OAD) dari tenaga 

medis dan injeksi insulin 

4. Obat herbal  

5. Tidak diobati 

 

5 Apakah ada komplikasi 

penyakit diabetes melitus 

yang Anda derita?  

1. Hipertensi  

2. PJK  

3. Stroke 

4. Gagal ginjal 

5. Hepar 

6. Lainnya,_______ 

 

6 Apa yang Anda lakukan untuk 

mengendalikan diabetes 

melitus?  

Pengaturan makan 

1. Ya  2. Tidak  

Aktivitas Fisik 

1. Ya  2. Tidak  

Alternatif herbal  

1. Ya  2. Tidak  
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7 Apakah anda merokok?  1. Ya 

2. Tidak 

 

8 Apakah ada keluarga yang 

memiliki riwayat DM?  

1. Ya 

2. Tidak 

 

9 Apakah sebelumnya Anda 

pernah mengonsumsi herbal? 

1. Ya 

Jika Ya, herbal apa 

_________________ 

2. Tidak 

 

10 Apakah Anda memiliki riwayat 

alergi terhadap pisang? 

1. Ya 

2. Tidak 

 

C. KARAKTERISTIK PENGAWAS KONSUMSI BISKUIT  

1 Siapa yang menjadi 

pengawas konsumsi biskuit? 

1. Suami/Istri 

2. Anak 

3. Saudara 

4. Lainnya,________ 

 

2 Apakah tinggal serumah 

dengan responden?  

1. Ya 

2. Tidak 

Jika Tidak, sebutkan dimana 

___________ 
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SURVEY KEPUASAN DAN KELAYAKAN TERHADAP KONSUMSI BISKUIT OLEH 

RESPONDEN 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Pengisian kuesioner ini semata-mata untuk tujuan ilmiah dan kebutuhan penelitian, 

kerahasiaan jawaban akan dijaga sepenuhnya oleh peneliti. 

2. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda centang (√) pada jawaban yang paling 

sesuai menurut anda. 

3. Keterangan: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS: Tidak Setuju  

R: Ragu-Ragu  

S: Setuju  

SS: Sangat Setuju  

Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Umur  : 

3. Jenis Kelamin : 

Daftar Pernyataan 

Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang paling sesuai menurut anda. 

No Pernyataan 
1 2 3 4 5 

STS TS R S SS 

1 Saya merasa biskuit kulit pisang raja 

membantu mempercepat dalam 

penurunan gula darah saya 

     

2 Saya merasa biskuit kulit pisang raja 

nyaman dikonsumsi 

     

3 Saya merasa biskuit kulit pisang raja 

efektif dan praktis digunakan 

     

4 Saya menyukai bentuk kulit pisang raja 

dalam bentuk biskuit  

     

5 Saya menyukai aroma/bau biskuit kulit 

pisang raja  

     

6 Sava rajin meminum biskuit kulit pisang 

raja tersebut 

     

7 Saya lebih tertarik mengonsumsi kulit 

pisang raja dalam bentuk biskuit 

dibandingkan yang alami  
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8 Saya akan merekomendasikan biskuit 

kulit pisang raja ini kepada teman-teman 

atau keluarga  

     

9 Saya tidak merasakan adanya alergi saat 

mengonsumsi biskuit kulit pisang raja 

     

10 Saya tidak merasakan gejala pusing saat 

mengonsumsi biskuit kulit pisang raja 

     

11 Saya tidak merasakan efek samping 

seperti gangguan pencernaan/diare saat 

mengonsumsi biskuit kulit pisang raja 
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SURVEY KUALITAS HIDUP TERHADAP KONSUMSI BISKUIT OLEH RESPONDEN 

 

Petunjuk Pengisian 

1. Pengisian kuesioner ini semata-mata untuk tujuan ilmiah dan kebutuhan penelitian, 

kerahasiaan jawaban akan dijaga sepenuhnya oleh peneliti. 

2. Pilihlah jawaban dengan memberi tanda centang (√) pada jawaban yang paling 

sesuai menurut anda. 

Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Umur  : 

3. Jenis Kelamin : 

Daftar Pernyataan 

Berilah tanda centang (√) pada kolom jawaban yang paling sesuai menurut anda. 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 Saya merasa setelah mengonsumsi biskuit kulit pisang raja, 

saya tidak cepat lelah 

  

2 Saya merasa setelah mengonsumsi biskuit kulit pisang raja, 

kualitas tidur saya menjadi lebih baik 

  

3 Saya merasa setelah mengonsumsi biskuit kulit pisang raja, 

saya sudah tidak cepat haus 

  

4 Saya merasa setelah mengonsumsi biskuit kulit pisang raja, 

saya sudah tidak cepat lapar 

  

5 Saya merasa setelah mengonsumsi biskuit kulit pisang raja, 

berat badan saya naik 

  

6 Saya merasa setelah mengonsumsi biskuit kulit pisang raja, 

frekuensi buang air kecil saya berkurang 

  

7 Saya merasa setelah mengonsumsi biskuit kulit pisang raja, 

penglihatan saya sudah tidak kabur 

  

8 Saya merasa setelah mengonsumsi biskuit kulit pisang raja, 

frekuensi kesemutan saya berkurang 
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LAMPIRAN 5 

LEMBAR OBSERVASI PENGUKURAN KADAR GULA DARAH PENDERITA 

DIABETES MELITUS 

Kelompok Intervensi 

Hasil Pengukuran Gula Darah (mg/dL) 

Hari ke-0 

(Pre test) 

Hari ke-7 

(Follow up) 

Hari ke-15 

(Post test) 

(Nama)    
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Kelompok Kontrol 

Hasil Pengukuran Gula Darah (mg/dL) 

Hari ke-0 

(Pre test) 

Hari ke-7 

(Follow up) 

Hari ke-15 

(Post test) 

(Nama)    
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LAMPIRAN 6 

FORMULIR FOOD RECALL 24 JAM 

Nama  : 

Umur  : 

Tanggal Lahir  :    Tanggal  :       ,    /    /2024 

Waktu 

Makan 
Menu 

Bahan 

Makanan 

Ukuran 

Keterangan 
URT 

Berat 

(gram) 

Pagi 

 

 

 

     

Selingan 

Pagi 

 

 

     

Siang 

 

 

 

     

Selingan 

Siang 

 

 

     

Malam 

 

 

 

     

Selingan 

Malam 
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LAMPIRAN 7 

SOP PEMBUATAN BISKUIT KULIT PISANG RAJA 

 

A. Alat dan Bahan 

9. Alat 

a. Baskom 

b. Pisau 

c. Oven 

d. Blender 

e. Ayak 

f. Timbangan 

g. Cetakan 

10. Bahan 

Bahan yang telah dimodifikasi untuk membuat formula yang diperlukan 

dalam pembuatan biskuit kulit pisang antara lain: 

a. Tepung kulit pisang raja dengan tingkat kematangan sangat matang yaitu 

yang memiliki bercak hitam 80 gr 

b. Tepung terigu 80 gr 

c. Maizena 20 gr 

d. Susu skim 10 gr 

e. Margarin 70 gr 

f. Kuning telur 17 gr 

g. Stevia 7,5 gr 

h. Baking soda 

i. Vanilli 

 

B. Prosedur Kerja 

1. Tepung kulit pisang raja 

a. Kulit pisang raja yang telah dikumpulkan terlebih dahulu dibersihkan dan 

dicuci menggunakan air tawar yang mengalir untuk menghilangkan kotoran 

b. Setelah dicuci, kulit pisang raja di potong kecil untuk mempermudah dalam 

pengeringan 

c. Setelah itu, kulit pisang raja direndam dengan larutan Natrium Metabisulfit 

(NaS2O5) 0,2% selama 15 menit. Perendaman atau pemucatan dilakukan 

untuk mencegah proses browning atau pencoklatan pada kulit pisang raja. 

Pemucatan bertujuan untuk mengoksidasi sebagian pigmen agar berwarna 

keputih-putihan dan lunak. 

d. Kemudian ditiriskan hingga kandungan airnya berkurang  

e. Selanjutnya, dilakukan pengeringan dengan menggunakan oven dengan 

suhu 60°C selama 12 jam untuk mengurangi atau menghilangkan kadar air 

kulit pisang raja sampai batas dimana perkembangan mikroorganisme yang 

dapat menyebabkan pembusukan akan hilang 

f. Setelah mengering, kulit pisang raja diblender untuk menghaluskan kulit 

pisang raja 
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g. Kemudian, kulit pisang yang sudah dihaluskan kemudian diayak untuk 

memisahkan butiran kasar dan butiran halus. Untuk mendapatkan tepung 

halus digunakan ayakan ukuran 80 mesh. Pengayakan dilakukan 2 kali 

untuk memastikan keseragaman ukuran butiran tepung. 

2. Biskuit kulit pisang raja 

a. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembuatan biskuit 

kulit pisang raja yang bersih dan higienis. 

b. Menimbang bahan-bahan yang diperlukan sesuai dengan ukuran.  

c. Campur margarin, gula halus dan kuning telur lalu mixer sampai berwarna 

putih ± selama 3 menit.  

d. Masukkan tepung kulit pisang raja sesuai takaran yang ditentukan beserta 

dengan bahan kering lainnya lalu aduk sampai kalis dan tercampur rata. 

e. Setelah adonan sudah kalis dan siap untuk dicetak sesuai selera. 

f. Adonan yang sudah dicetak, kemudian dipanggang dalam oven sampai 

matang dengan suhu 160-170°C dan waktu ±15-20 menit. 

g. Setelah biskuit matang, dilakukan pendinginan untuk menghilangkan uap 

panas pada biskuit sebelum dilakukan pengemasan  

h. Terakhir, biskuit dikemas menggunakan toples atau plastik tebal yang 

tertutup rapat agar biskuit tetap renyah dan menjaga bentuk dari biskuit  
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LAMPIRAN 8 

REKAPITULASI DATA SKOR HASIL UJI ORGANOLEPTIK 

BISKUIT KULIT PISANG RAJA 

No Nama Umur Warna Aroma Rasa Tekstur 

1. FI 58 3 3 3 3 

2. GH 46 2 3 3 2 

3. OE 56 3 3 3 2 

4. NS 51 3 3 2 3 

5. FR 51 3 3 3 3 

6. SI 47 3 3 1 2 

7. FS 45 3 3 3 3 

8. GT 52 3 2 2 3 

9. HO 45 3 3 2 3 

10. SH 49 3 3 2 1 

11. BI 55 2 2 3 2 

12. RI 49 3 3 3 3 

13. FH 53 3 3 3 3 

14. FD 54 2 2 2 3 

15. AD 51 3 3 1 1 

16. AS 55 3 3 2 1 

17. SW 47 3 3 2 2 

18. FF 46 3 3 1 2 

19. AF 49 3 3 2 2 

20. SR 55 3 3 3 3 

21 PA 49 3 3 3 3 

22 FV 55 2 3 3 2 

23 SN 55 3 2 2 3 

24 SM 54 3 2 2 3 

25. RI 49 3 3 3 3 
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LAMPIRAN 9 

PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA UJI ORGANOLEPTIK 

Data yang telah dikumpulkan diolah manual, kemudian dianalisis dengan menggunakan 

analisis deskriptif persentase. Untuk mendapatkan persentase maka dirumuskan 

sebagai berikut:  

% =
𝑛

N
𝑥 100% 

Keterangan:   

% = skor persentase 

N = jumlah skor yang diperoleh  

N = skor ideal (skor tertinggi x jumlah panelis)   

 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Organoleptik Warna Biskuit Tepung Kulit Pisang Raja dan 
Beras 

Kriteria Warna 

Nilai Sampel  

(50%:50%) 

Panelis Skor % 

Suka 21 63 84.0 

Kurang suka 4 8 10.67 

Tidak suka 0 0 0.0 

Total 25 71 94.67% 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Kriteria suka pada biskuit kulit pisang raja dengan uji organoleptik rasa adalah 

% =
63

75
𝑥 100% = 84% 

Kriteria kurang suka pada biskuit kulit pisang raja dengan uji organoleptik rasa adalah 

% =
8

75
𝑥 100% = 10.67% 

Kriteria tidak suka pada biskuit kulit pisang raja dengan uji organoleptik rasa adalah 

% =
0

75
𝑥 100% = 0% 
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Organoleptik Aroma Biskuit Tepung Kulit Pisang Raja dan 
Beras 

Kriteria Warna 

Nilai Sampel  

(50%:50%) 

Panelis Skor % 

Suka 20 60 80.0 

Kurang suka 5 10 13.0 

Tidak suka 0 0 0.0 

Total 25 70 93.0% 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Kriteria suka pada biskuit kulit pisang raja dengan uji organoleptik rasa adalah 

% =
60

75
𝑥 100% = 80% 

Kriteria kurang suka pada biskuit kulit pisang raja dengan uji organoleptik rasa adalah 

% =
10

75
𝑥 100% = 13% 

Kriteria tidak suka pada biskuit kulit pisang raja dengan uji organoleptik rasa adalah 

% =
0

75
𝑥 100% = 0% 

 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Organoleptik Rasa Biskuit Tepung Kulit Pisang Raja dan 
Beras 

Kriteria Warna 

Nilai Sampel  

(50%:50%) 

Panelis Skor % 

Suka 12 36 48.0 

Kurang suka 10 20 26.67 

Tidak suka 3 3 4.0 

Total 25 59 78.67% 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Kriteria suka pada biskuit kulit pisang raja dengan uji organoleptik rasa adalah 

% =
36

75
𝑥 100% = 48% 

Kriteria kurang suka pada biskuit kulit pisang raja dengan uji organoleptik rasa adalah 

% =
20

75
𝑥 100% = 26.67% 
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Kriteria tidak suka pada biskuit kulit pisang raja dengan uji organoleptik rasa adalah 

% =
3

75
𝑥 100% = 4.0% 

 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Organoleptik Tekstur Biskuit Tepung Kulit Pisang Raja dan 
Beras 

Kriteria Warna 

Nilai Sampel  

(50%:50%) 

Panelis Skor % 

Suka 14 42 56.0 

Kurang suka 8 16 21.3 

Tidak suka 3 3 4.0 

Total 25 71 81.3% 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Kriteria suka pada biskuit kulit pisang raja dengan uji organoleptik rasa adalah 

% =
42

75
𝑥 100% = 56% 

Kriteria kurang suka pada biskuit kulit pisang raja dengan uji organoleptik rasa adalah 

% =
16

75
𝑥 100% = 21.3% 

Kriteria tidak suka pada biskuit kulit pisang raja dengan uji organoleptik rasa adalah 

% =
3

75
𝑥 100% = 4% 
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LAMPIRAN 10 

OUTPUT STATA HASIL ANALISIS DATA PENELITIAN 

 

Analisis Univariat 

Jenis Kelamin 

 
Kelompok Umur 

 
Pendidikan 

 
 

 

 

                 50.00      50.00      100.00 

     Total          20         20          40 

                                             

                 50.00      50.00      100.00 

 Perempuan          15         15          30 

                                             

                 50.00      50.00      100.00 

 Laki-laki           5          5          10 

                                             

   Kelamin     Kontrol  Intervens       Total

     Jenis         Kelompok

                  50.00      50.00      100.00 

      Total          20         20          40 

                                              

                  50.00      50.00      100.00 

  ≥60 tahun          12         12          24 

                                              

                  50.00      50.00      100.00 

      45-59           8          8          16 

                                              

       Umur     Kontrol  Intervens       Total

   Kelompok         Kelompok

                            50.00      50.00      100.00 

                Total          20         20          40 

                                                        

                            66.67      33.33      100.00 

     Perguruan tinggi           2          1           3 

                                                        

                            70.00      30.00      100.00 

                  SMA           7          3          10 

                                                        

                            80.00      20.00      100.00 

                  SMP           4          1           5 

                                                        

                            31.58      68.42      100.00 

                   SD           6         13          19 

                                                        

                            33.33      66.67      100.00 

Tidak sekolah/Tidak t           1          2           3 

                                                        

           Pendidikan     Kontrol  Intervens       Total

                              Kelompok
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Pekerjaan 

 
Status Perkawinan 

 
Indeks Massa Tubuh 

 
 

                       50.00      50.00      100.00 

           Total          20         20          40 

                                                   

                       87.50      12.50      100.00 

         Pensiun           7          1           8 

                                                   

                       66.67      33.33      100.00 

      Wiraswasta           2          1           3 

                                                   

                        0.00     100.00      100.00 

  Pegawai Swasta           0          5           5 

                                                   

                       45.83      54.17      100.00 

Ibu Rumah Tangga          11         13          24 

                                                   

       Pekerjaan     Kontrol  Intervens       Total

                         Kelompok

                  50.00      50.00      100.00 

      Total          20         20          40 

                                              

                   0.00     100.00      100.00 

 Janda/Duda           0          1           1 

                                              

                 100.00       0.00      100.00 

Belum kawin           2          0           2 

                                              

                  48.65      51.35      100.00 

      Kawin          18         19          37 

                                              

 Pernikahan     Kontrol  Intervens       Total

                    Kelompok

                 50.00      50.00      100.00 

     Total          20         20          40 

                                             

                 33.33      66.67      100.00 

  Obesitas           2          4           6 

                                             

                 37.50      62.50      100.00 

     Gemuk           3          5           8 

                                             

                 57.69      42.31      100.00 

    Normal          15         11          26 

                                             

       IMT     Kontrol  Intervens       Total

                   Kelompok
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Lama Menderita 

 
Pengaturan Makan 

 
Aktivitas Fisik 

 
 

 

 

 

 

 

 

                 50.00      50.00      100.00 

     Total          20         20          40 

                                             

                 45.45      54.55      100.00 

  >3 tahun          10         12          22 

                                             

                 53.33      46.67      100.00 

 1-3 tahun           8          7          15 

                                             

                 66.67      33.33      100.00 

  <1 tahun           2          1           3 

                                             

 Menderita     Kontrol  Intervens       Total

      Lama         Kelompok

                 50.00      50.00      100.00 

     Total          20         20          40 

                                             

                 70.00      30.00      100.00 

     Tidak           7          3          10 

                                             

                 43.33      56.67      100.00 

        Ya          13         17          30 

                                             

     Makan     Kontrol  Intervens       Total

Pengaturan         Kelompok

                 50.00      50.00      100.00 

     Total          20         20          40 

                                             

                 70.59      29.41      100.00 

     Tidak          12          5          17 

                                             

                 34.78      65.22      100.00 

        Ya           8         15          23 

                                             

     Fisik     Kontrol  Intervens       Total

 Aktivitas         Kelompok
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Alternatif Herbal 

 
Perilaku Merokok 

 
Riwayat Keluarga 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 50.00      50.00      100.00 

     Total          20         20          40 

                                             

                 54.55      45.45      100.00 

     Tidak          12         10          22 

                                             

                 44.44      55.56      100.00 

        Ya           8         10          18 

                                             

    Herbal     Kontrol  Intervens       Total

Alternatif         Kelompok

                 50.00      50.00      100.00 

     Total          20         20          40 

                                             

                 52.78      47.22      100.00 

     Tidak          19         17          36 

                                             

                 25.00      75.00      100.00 

        Ya           1          3           4 

                                             

   Merokok     Kontrol  Intervens       Total

                   Kelompok

                 50.00      50.00      100.00 

     Total          20         20          40 

                                             

                 37.50      62.50      100.00 

     Tidak           9         15          24 

                                             

                 68.75      31.25      100.00 

        Ya          11          5          16 

                                             

  Keluarga     Kontrol  Intervens       Total

   Riwayat         Kelompok
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Pengawas Menelan Obat 

 
Kepatuhan Minum Obat 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  50.00      50.00      100.00 

      Total          20         20          40 

                                              

                  60.00      40.00      100.00 

    Lainnya           3          2           5 

                                              

                  33.33      66.67      100.00 

    Saudara           1          2           3 

                                              

                  41.18      58.82      100.00 

       Anak           7         10          17 

                                              

                  60.00      40.00      100.00 

Suami/Istri           9          6          15 

                                              

        PMO     Kontrol  Intervens       Total

                    Kelompok

                 50.00      50.00      100.00 

     Total          20         20          40 

                                             

                 62.50      37.50      100.00 

    Rendah           5          3           8 

                                             

                 46.88      53.13      100.00 

    Tinggi          15         17          32 

                                             

 Kepatuhan     Kontrol  Intervens       Total

                   Kelompok

                  

  row percentage  

    frequency     

                  

  Key             

                  

. tab Kepatuhan Kelompok, row
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Analisis Bivariat 

Perbedaan Asupan Makanan Sebelum dan Sesudah Intervensi pada Kelompok 

Intervensi dan Kelompok Kontrol  

Uji Wilcoxon (Data Tidak Terdistribusi Normal)  

Wilcoxon signed-rank test 

 

Kelompok Kontrol  

Asupan Karbohidrat 

 
Asupan Serat 

 

    Prob > |z| =   0.8813

             z =   0.149

Ho: Karbo_pre = Karbo_post

adjusted variance        717.50

                               

adjustment for zeros       0.00

adjustment for ties        0.00

unadjusted variance      717.50

         all         20         210         210

                                               

        zero          0           0           0

    negative          8         101         105

    positive         12         109         105

                                               

        sign        obs   sum ranks    expected

Wilcoxon signed-rank test

.  signrank Karbo_pre= Karbo_post

    Prob > |z| =   0.6274

             z =  -0.485

Ho: Serat_pre = Serat_post

adjusted variance        717.50

                               

adjustment for zeros       0.00

adjustment for ties        0.00

unadjusted variance      717.50

         all         20         210         210

                                               

        zero          0           0           0

    negative         13         118         105

    positive          7          92         105

                                               

        sign        obs   sum ranks    expected

Wilcoxon signed-rank test

. signrank Serat_pre = Serat_post
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Asupan Kalori 

 
 

Kelompok Intervensi 

Asupan Karbohidrat 

 
 

 

    Prob > |z| =   0.9405

             z =   0.075

Ho: Kalori_pre = Kalori_post

adjusted variance        717.38

                               

adjustment for zeros       0.00

adjustment for ties       -0.13

unadjusted variance      717.50

         all         20         210         210

                                               

        zero          0           0           0

    negative         10         103         105

    positive         10         107         105

                                               

        sign        obs   sum ranks    expected

Wilcoxon signed-rank test

. signrank Kalori_pre = Kalori_post

    Prob > |z| =   0.0045

             z =  -2.837

Ho: Pre_karbo = Post_karbo

adjusted variance        717.50

                               

adjustment for zeros       0.00

adjustment for ties        0.00

unadjusted variance      717.50

         all         20         210         210

                                               

        zero          0           0           0

    negative         16         181         105

    positive          4          29         105

                                               

        sign        obs   sum ranks    expected

Wilcoxon signed-rank test

. signrank Pre_karbo= Post_karbo
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Asupan Serat 

 
 

Asupan Kalori 

 
 

 

 

    Prob > |z| =   0.0152

             z =  -2.427

Ho: Pre_serat = Post_serat

adjusted variance        717.50

                               

adjustment for zeros       0.00

adjustment for ties        0.00

unadjusted variance      717.50

         all         20         210         210

                                               

        zero          0           0           0

    negative         16         170         105

    positive          4          40         105

                                               

        sign        obs   sum ranks    expected

Wilcoxon signed-rank test

. signrank Pre_serat= Post_serat

    Prob > |z| =   0.0025

             z =  -3.024

Ho: Pre_kalori = Post_kalori

adjusted variance        717.50

                               

adjustment for zeros       0.00

adjustment for ties        0.00

unadjusted variance      717.50

         all         20         210         210

                                               

        zero          0           0           0

    negative         17         186         105

    positive          3          24         105

                                               

        sign        obs   sum ranks    expected

Wilcoxon signed-rank test

. signrank Pre_kalori= Post_kalori
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Perbedaan Asupan Karbohidrat, Asupan Serat dan Asupan Kalori Kelompok 

Intervensi dan Kontrol 

Asupan Karbohidrat 

Uji T Tidak Berpasangan (Data Terdistribusi Normal) 

Independent t-test 

 

 
Asupan Serat 

Uji T Tidak Berpasangan (Data Terdistribusi Normal) 

Independent t-test 

 

 
 

 

 

 Pr(T < t) = 0.1067         Pr(|T| > |t|) = 0.2134          Pr(T > t) = 0.8933

    Ha: diff < 0                 Ha: diff != 0                 Ha: diff > 0

Ho: diff = 0                                     degrees of freedom =       38

    diff = mean(Kontrol) - mean(Interven)                         t =  -1.2654

                                                                              

    diff             -21.08251    16.66039                -54.8097    12.64469

                                                                              

combined        40    272.3838    8.394167    53.08937    255.4049    289.3626

                                                                              

Interven        20     282.925    8.569997    38.32619    264.9878    300.8622

 Kontrol        20    261.8425    14.28719    63.89424    231.9391    291.7459

                                                                              

   Group       Obs        Mean    Std. Err.   Std. Dev.   [95% Conf. Interval]

                                                                              

Two-sample t test with equal variances

. ttest Karbo, by (Kelompok)

 Pr(T < t) = 0.2785         Pr(|T| > |t|) = 0.5570          Pr(T > t) = 0.7215

    Ha: diff < 0                 Ha: diff != 0                 Ha: diff > 0

Ho: diff = 0                                     degrees of freedom =       38

    diff = mean(Kontrol) - mean(Interven)                         t =  -0.5925

                                                                              

    diff             -.9975002    1.683535               -4.405638    2.410638

                                                                              

combined        40    15.68625    .8347347    5.279326    13.99784    17.37466

                                                                              

Interven        20      16.185    1.024664    4.582435    14.04035    18.32965

 Kontrol        20     15.1875    1.335797    5.973866    12.39164    17.98336

                                                                              

   Group       Obs        Mean    Std. Err.   Std. Dev.   [95% Conf. Interval]

                                                                              

Two-sample t test with equal variances

.  ttest Serat , by (Kelompok)



120 
 

 

Asupan Kalori 

Uji T Tidak Berpasangan (Data Terdistribusi Normal) 

Mann Whitney 

 
 

Perbedaan Kadar Gula Darah Sebelum dan Sesudah Pemberian Biskuit Kulit 

Pisang Raja Pada Kelompok Intervensi dan Kontrol  

Kelompok Kontrol 

Uji Normalitas Kelompok Kontrol 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Prob > |z| =   0.2448

             z =  -1.163

Ho: Kalori(Kelompok==Kontrol) = Kalori(Kelompok==Intervensi)

adjusted variance       1366.67

                               

adjustment for ties        0.00

unadjusted variance     1366.67

    combined         40         820         820

                                               

  Intervensi         20         453         410

     Kontrol         20         367         410

                                               

    Kelompok        obs    rank sum    expected

Two-sample Wilcoxon rank-sum (Mann-Whitney) test

. ranksum Kalori , by (Kelompok)

        Post           20    0.90752      2.189     1.579    0.05717

         Pre           20    0.87776      2.894     2.141    0.01613

                                                                    

    Variable          Obs       W           V         z       Prob>z

                   Shapiro-Wilk W test for normal data

. swilk Pre Post
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Uji Wilcoxon (Data Tidak Terdistribusi Normal)  

Wilcoxon signed-rank test 

 
Kelompok Intervensi 

Uji Normalitas Kelompok Intervensi 

 
Uji Wilcoxon (Data Tidak Terdistribusi Normal)  

Wilcoxon signed-rank test 

 

    Prob > |z| =   0.4666

             z =   0.728

Ho: Pre = Post

adjusted variance        717.38

                               

adjustment for zeros       0.00

adjustment for ties       -0.13

unadjusted variance      717.50

         all         20         210         210

                                               

        zero          0           0           0

    negative          8        85.5         105

    positive         12       124.5         105

                                               

        sign        obs   sum ranks    expected

Wilcoxon signed-rank test

.  signrank Pre=Post

        Post           20    0.86329      3.236     2.367    0.00897

         Pre           20    0.83405      3.928     2.757    0.00291

                                                                    

    Variable          Obs       W           V         z       Prob>z

                   Shapiro-Wilk W test for normal data

. swilk Pre Post

    Prob > |z| =   0.0019

             z =   3.099

Ho: Pre = Post

adjusted variance        717.13

                               

adjustment for zeros       0.00

adjustment for ties       -0.38

unadjusted variance      717.50

         all         20         210         210

                                               

        zero          0           0           0

    negative          4          22         105

    positive         16         188         105

                                               

        sign        obs   sum ranks    expected

Wilcoxon signed-rank test

. signrank Pre=Post
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Perbedaan Pre-Post Kadar Gula Darah antara Kelompok Intervensi dan Kontrol 

Uji Normalitas Kelompok Pre Test 

 
Uji T Tidak Berpasangan (Data Terdistribusi Normal) 

Independent t-test 

 
Uji Normalitas Kelompok Post Test 

 
 

 

 

 

      there are 35 unique values out of 40 observations.

Note: Ties exist in combined dataset;

 Combined K-S:       0.2500    0.560

 Intervensi:        -0.2500    0.287

 Kontrol:            0.0000    1.000

                                    

 Smaller group       D       P-value  

Two-sample Kolmogorov-Smirnov test for equality of distribution functions

.  ksmirnov Pre , by (Kelompok)

 Pr(T < t) = 0.8171         Pr(|T| > |t|) = 0.3659          Pr(T > t) = 0.1829

    Ha: diff < 0                 Ha: diff != 0                 Ha: diff > 0

Ho: diff = 0                                     degrees of freedom =       38

    diff = mean(Kontrol) - mean(Interven)                         t =   0.9152

                                                                              

    diff                  16.6    18.13847                -20.1194     53.3194

                                                                              

combined        40      190.15    9.050326    57.23929     171.844     208.456

                                                                              

Interven        20      181.85    12.46812    55.75914    155.7539    207.9461

 Kontrol        20      198.45    13.17383    58.91517    170.8769    226.0231

                                                                              

   Group       Obs        Mean    Std. Err.   Std. Dev.   [95% Conf. Interval]

                                                                              

Two-sample t test with equal variances

.  ttest Pre , by (Kelompok)

      there are 39 unique values out of 40 observations.

Note: Ties exist in combined dataset;

 Combined K-S:       0.3000    0.329

 Intervensi:        -0.3000    0.165

 Kontrol:            0.0000    1.000

                                    

 Smaller group       D       P-value  

>  functions

Two-sample Kolmogorov-Smirnov test for equality of distribution

.  ksmirnov Post , by (Kelompok)
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Uji T Tidak Berpasangan (Data Terdistribusi Normal) 

Independent t-test 

 
 

Rerata dan Selisih Kadar Gula Darah pada Kelompok Intervensi dan Kontrol 

Uji Normalitas PrePost Kadar Gula Darah 

 
Uji T Tidak Berpasangan (Data Terdistribusi Normal) 

Independent t-test 

 

 Pr(T < t) = 0.9753         Pr(|T| > |t|) = 0.0495          Pr(T > t) = 0.0247

    Ha: diff < 0                 Ha: diff != 0                 Ha: diff > 0

Ho: diff = 0                                     degrees of freedom =       38

    diff = mean(Kontrol) - mean(Interven)                         t =   2.0294

                                                                              

    diff                31.925      15.731                .0792587    63.77074

                                                                              

combined        40    178.8625     8.17393    51.69647    162.3292    195.3958

                                                                              

Interven        20       162.9    9.761538    43.65493    142.4689    183.3311

 Kontrol        20     194.825    12.33599    55.16823    169.0055    220.6445

                                                                              

   Group       Obs        Mean    Std. Err.   Std. Dev.   [95% Conf. Interval]

                                                                              

Two-sample t test with equal variances

.  ttest Post , by (Kelompok)

      there are 37 unique values out of 40 observations.

Note: Ties exist in combined dataset;

 Combined K-S:       0.3000    0.329

 Intervensi:         0.0000    1.000

 Kontrol:            0.3000    0.165

                                    

 Smaller group       D       P-value  

Two-sample Kolmogorov-Smirnov test for equality of distribution functions

.  ksmirnov Selisih, by (Kelompok)

 Pr(T < t) = 0.0228         Pr(|T| > |t|) = 0.0456          Pr(T > t) = 0.9772

    Ha: diff < 0                 Ha: diff != 0                 Ha: diff > 0

Ho: diff = 0                                     degrees of freedom =       38

    diff = mean(Kontrol) - mean(Interven)                         t =  -2.0671

                                                                              

    diff               -15.325    7.413605               -30.33306   -.3169404

                                                                              

combined        40     11.2875    3.859217    24.40783    3.481497     19.0935

                                                                              

Interven        20       18.95    5.081041     22.7231     8.31526    29.58474

 Kontrol        20       3.625    5.398571    24.14314    -7.67434    14.92434

                                                                              

   Group       Obs        Mean    Std. Err.   Std. Dev.   [95% Conf. Interval]

                                                                              

Two-sample t test with equal variances

.  ttest Selisih, by (Kelompok)
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LAMPIRAN 11 

SURAT PENGAMBILAN DATA AWAL 
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LAMPIRAN 12 

REKOMENDASI PERSETUJUAN ETIK 
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LAMPIRAN 13 

SURAT IZIN PENGUJIAN SAMPEL 
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LAMPIRAN 14 

SURAT HASIL LABORATORIUM UJI FITOKIMIA BISKUIT KULIT PISANG RAJA 
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LAMPIRAN 15 

SURAT PENELITIAN DARI KAMPUS 
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LAMPIRAN 16 

SURAT IZIN DARI PTSP SULSEL 
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LAMPIRAN 17 

SURAT IZIN DARI PTSP MAROS 
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LAMPIRAN 18 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 19 

DOKUMENTASI 

A. Dokumentasi Pembuatan Biskuit 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



135 
 

 

B. Dokumentasi Uji Organoleptik 

 

C. Dokumentasi Penelitian pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol 

1. Kelompok Intervensi 
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2. Kelompok Kontrol 
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LAMPIRAN 20 

RIWAYAT HIDUP 

 

A. Data Pribadi 

1. Nama    :   Alifka Rahmayanti Jamaluddin 
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